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ABSTRACT 

Hijau Daun Beach is a natural beach at Daun Village, Sangkapura, Gresik. This beach has high densities of seagrass 

with natural biodiversity of coastal ecosystem. The purpose of this research was observed the relationship between seagrass 

density and surface macrozoobenthos abundance. This research used purposive sampling method to decide the lacation point 

at 2 station points, each station contain 3 plots with 100 m transect line. The good environment condition was discribed by 

presense of 4 seagrass species on the mixed vegetation at one site. It was identified as Enhalus acoroides, Thalassia 

hemprichii, Cymodocea serrulata, and Halophila ovalis with high densities. Meanwhile, some of macrozoobenthos was 

found as 2 spesies of Bivalve Class and 6 spesies of Gastrophode Class. The results shows that the relationship between 

seagrass density and macrozoobenthos abundance was negative relationship, which means high value of some population 

could reduced the presense of other population. The Pearson corelation test also shown same conclussion by corelation value 

between both of them at -0.653. 
 

Keywords: Hijau Daun Beach, seagrass density, macrozoobenthos abundance 

 

ABSTRAK 

Pantai Hijau Daun merupakan satu pantai alami di Desa Daun, Sangkapura, Kabupaten Gresik. Pantai ini memliki 

populasi lamun yang padat dengan keanekaragaman ekosistem pesisir yang alami. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan kerapatan lamun dengan kelimpahan makrozoobentos dipermukaan sedimen. Penelitian ini dilakukan 

dengan menerapkan metode purposive sampling sebagai dasar penentuan titik lokasi pada 2 stasiun, 3 plot pada masing-

masing stasiun dengan garis transek sepanjang 100 m. Kondisi lingkungan yang baik ditunjukkan dengan ditemukannya 4 

spesies lamun yang membentuk vegetasi campuran pada satu lokasi. Adapun 4 spesies yang teridentifikasi yaitu Enhalus 

acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata, dan Halophila ovalis dengan kerapatan yang tinggi. Sementara 

beberapa jenis makrozoobentos ditemukan pada 2 spesies dari kelas Bivalvia dan 6 spesies dari kelas Gastropoda. Hubungan 

kerapatan lamun dengan kelimpahan makrozoobentos tergolong negatif dimana tingginya nilai kelimpahan salah satu 

populasi berpotensi menekan populasi lainnya. Hal ini dikuatkan dengan hasil uji korelasi Pearson yang menunjukkan nilai 

korelasi -0,653.  

 

Kata kunci: pantai hijau daun, kerapatan lamun, kelimpahan makrozoobentos 

 
PENDAHULUAN 

Pulau Bawean merupakan salah satu pulau yang 

berada di Kabupaten Gresik dengan luas wilayah kurang 

lebih 196,27 km2 dengan diameter pulau yaitu 12 km dan 

memiliki jumlah penduduk mencapai 70.000 jiwa 

(Sukandar, et al., 2017). Pulau Bawean memiliki topografi 

wilayah yang berbukit-bukit dengan kondisi Perairan Pantai 

yang jernih. Pantai dengan kondisi perairan yang jernih ini 

dapat memberikan keuntungan yakni sebagai tempat 

tumbuh dan berkembang biaknya organisme laut yang 

tumbuh di dalamnya seperti ekosistem lamun (seagrass) dan 

ekosistem terumbu karang. 

Lamun merupakan tumbuhan tingkat tinggi dan 

berbunga (Angiospermae) yang hidupnya terendam dalam 

kolom air dan berkembang dengan baik pada dasar perairan 

laut dangkal, mulai dari daerah pasang surut (zona 

intertidal) sampai dengan daerah subtidal (Gosari dan 

Abdul, 2012). Ekosistem lamun memiliki peran penting 

bagi organisme laut yang ada didalamnya diantaranya yaitu 

sebagai tempat tinggal, tempat pemijahan atau bertelur, 

mencari makan dan berlindung serta sebagai tempat asuhan 

bagi organisme laut lainnya (Junaidi, et al., 2017). Salah 

satu organisme laut yang sering dijumpai pada ekosistem 

lamun yaitu makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan 
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komunitas organisme laut yang sebagian besar siklus 

hidupnya berada pada substrat dasar maupun di dalam dasar 

perairan, baik dengan cara merayap, sessil maupun 

menggali lubang. Keberadaan makrozoobentos pada 

ekosistem lamun dapat menunjang kehidupan bagi 

makrozoobentos dimana ekosistem lamun menjadi salah 

satu ekosistem perairan yang dapat menghasilkan 

produktivitas organik yang tinggi.  

Ekosistem lamun merupakan salah satu habitat 

makrozoobentos untuk tumbuh dan berkembang biak. 

Makrozoobentos pada ekosistem lamun dapat dijumpai 

melekat pada daun lamun, permukaan substrat maupun di 

dalam substrat perairan. Keberadaan makrozoobentos pada 

ekosistem lamun tersebut dapat menunjukkan adanya 

interaksi antara lamun dengan organisme laut dimana 

keduanya memiliki hubungan yang saling membutuhkan 

baik dalam proses pertumbuhan maupun 

perkembangbiakan (Junaidi, et al., 2017). 

Pantai Hijau Daun terletak di Pulau Bawean lebih 

tepatnya di Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik. 

Pantai Hijau Daun merupakan wilayah perairan dengan 

kondisi substrat berpasir dimana sangat mendukung bagi 

pertumbuhan berbagai organisme laut yang ada didalamnya 

seperti lamun (seagrass) dan makrozoobentos. Ekosistem 

lamun yang tumbuh pada substrat berpasir tersebut dapat 

mempermudah lamun untuk menancapkan akarnya ke 

dalam substrat sehingga dapat memungkinkan lamun 

mampu menyerap unsur-unsur hara yang terdapat pada 

substrat sedimen, dimana subtrat tersebut menjadikan 

sumber makanan bagi lamun. Substrat berpasir merupakan 

jenis substrat yang cocok sebagai habitat makrozoobentos 

dari kelas gastropoda, sedangkan bivalvia lebih menyukai 

perairan dengan substrat pasir berlempung. Sesuai dengan 

pernyataan Leatemia, et al. (2017) dimana hewan bentos 

yang dominan hidup diantara butiran pasir maupun lumpur, 

termasuk kedalam kelompok gastropoda, polikaeta, 

krustasea dan kelompok bakteri, sedangkan bivalvia lebih 

dominan hidup pada substrat berlumpur. 

Keberadaan ekosistem lamun dan 

keanekaragaman makrozoobentos di Perairan Pantai Hijau 

Daun hingga saat ini belum ada penelitian terkait hal 

tersebut. Penelitian tentang hubungan kerapatan lamun 

dengan kelimpahan makrozoobentos bertujuan untuk 

mengetahui bahwa makrozoobentos dapat dijadikan 

sebagai bioindikator kerapatan lamun di suatu perairan. 

Ekosistem lamun juga menjadi salah satu rantai makanan 

bagi organisme laut yang hidup pada ekosistem tersebut. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai 

Hubungan Kerapatan Lamun (Seagrass) dengan 

Kelimpahan Makrozoobentos di Perairan Pantai Hijau 

Daun Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kerapatan lamun, 

kelimpahan makrozoobentos dan hubungan kerapatan 

lamun dan kelimpahan makrozoobentos di Perairan Pantai 

Hijau Daun Pulau Bawean Kecamatan Sangkapura 

Kabupaten Gresik. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan Data 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 

2019 bertempat di wilayah Perairan Pantai Hijau Daun, 

Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik. Lokasi yang 

menjadi titik/objek penelitian ini dapat meliputi dua stasiun 

yaitu stasiun 1 dengan titik koordinat 5°51'13.76"S 

112°42'24.18"T dan stasiun 2 dengan titik koordinat 

5°51'11.28"S 112°42'34.81"T (Gambar 1). Untuk analisis 

sampel dan uji parameter fisika kimia dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya yaitu : GPS, Seawater refractometer, DO 

meter, Thermometer, pH Paper, Secchi disc, Botol Aqua 

dan Tali 1 meter, Roll meter, Tali rafia, Patok besi, 

Peralatan skin diving (mask, snorkel, dan fins), Kamera 

underwater, Kuadrat transek, Handcounter, Sekop, 

Kantung plastik zip-lock, Kertas label, Alat tulis tahan air 

dan mini clipboard, Print-out gambar lamun yang sudah 

dilaminasi, Saringan dengan mesh size 0,5 mm, Lup (Kaca 

Pembesar) dan larutan kimia yaitu formalin untuk 

mengawetkan sampel agar terjaga kondisinya sebelum 

sampai ke laboratorium. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan 

metode survei yang bersifat deskriptif (Junaidi, et al., 2017). 

Metode penelitian ini dilakukan dengan cara 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala 

atau keadaan tanpa adanya maksud menguji hipotesa seperti 

pada penelitian eksperimental (Supriharyono, 2009). 

Data diperoleh melalui perhitungan kerapatan 

lamun, kelimpahan makrozoobentos dan pengukuran 

parameter fisika-kimia perairan. Kemudian dilanjutkan 

identifikasi makrozoobentos di Laboratorium dan 

dilakukan analisis hubungan kerapatan lamun dengan 

kelimpahan makrozoobentos. 

 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2010 dan 

SPSS 16.0 (Software Statistical For Social Science). Data 

yang diperoleh dari hasil penelitian ini meliputi data primer 

(lamun dan makrozoobentos) dan data sekunder 

(pengukuran parameter lingkungan, panduan monitoring 

lamun, identifikasi makrozoobentos, dan sumber literatur 

lainnya). 

 Kerapatan Lamun 

Kerapatan lamun yaitu jumlah total individu suatu 

jenis lamun per satuan luas yang dinyatakan dalam satuan 

meter persegi (m2). Kerapatan lamun dapat ditentukan 

berdasarkan perhitungan Snedecor dan Cochran 

(Agustina, 2016): 

K =
∑ Di

∑ ni × A
 

dimana: K: Kerapatan individu (ind/m²), 𝛴Di: Jumlah 

tegakan (ind), 𝛴ni: Jumlah kuadrat, A: Luas kuadrat (m²). 
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Tabel 1. Skala Kondisi Padang Lamun Berdasarkan 

Tingkat Kerapatan (Gosari dan Abdul, 2012) 

Skala Kerapatan 

(ind/m²) 

Kondisi 

5 >175 Sangat rapat 

4 125 – 175 Rapat 

3 75 – 125 Agak rapat 

2 25 – 75 Jarang 

1 <25 Sangat jarang 

 Kelimpahan Makrozoobentos 

Kelimpahan dapat diartikan sebagai total individu per 

satuan luas atau per satuan volume. Sampel 

makrozoobentos yang telah diidentifikasi kemudian dapat 

dihitung kepadatannya dengan meggunakan rumus 

(Fitriana, 2006): 

𝐷𝑖 =
𝑁𝑖

𝐴
 

dimana : Di: Kepadatan Makrozoobentos (ind/m²), Ni: 

Jumlah Makrozoobentos yang ditemukan (individu), A: 

Luas kuadrat (m2). 

 Hubungan Kerapatan Lamun dengan Kelimpahan 

Makrozoobentos 

Pengambilan data kerapatan lamun dan 

kelimpahan makrozoobentos yang digunakan untuk 

mengatahui hubungan atau korelasi dari kedua variabel 

tersebut dilakukan dengan panjang garis transek yaitu 50 

meter. Hal ini sesuai dengan panduan monitoring 

ekosistem lamun (Seagrass-Watch) bahwa transek 

kuadrat yang digunakan yaitu 50 x 50 cm (0,25 m2) 

dengan panjang garis transek 50 meter (McKenzie dan 

Yoshida, 2012). 

Hubungan kerapatan lamun dengan kelimpahan 

makrozoobentos pada lokasi penelitian dapat diketahui 

dengan menggunakan analisis korelasi sederhana 

(Bivariate Correlation). Priyatno (2008) menyatakan 

bahwa analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) 

melalui Software Statistical For Social Science (SPSS 

16.0) yaitu Pearson Correlation atau biasa sering disebut 

Product Moment Pearson. Korelasi ini digunakan untuk 

memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Koefisien korelasi sederhana (r) dapat 

menunjukkan seberapa besar tingkat hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya. Menurut Sugiyono 

(2007), pedoman untuk mengetahui tingkat hubungan 

kerapatan lamun dengan kelimpahan makrozoobentos 

dapat menggunakan interval korelasi (Tabel 2). 

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Korelasi (r) (Sugiyono, 

2007) 

Interval Koefisien 

Korelasi (r) 

Tingkat Hubungan 

0,0 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Cukup/Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat/Sempurna 

 

 

 

Hipotesis Penelitian : 

 Ho : Tidak ada hubungan antara kerapatan lamun dan 

kelimpahan makrozoobentos di Perairan Pantai Hijau 

Daun. 

 Hi : Adanya hubungan antara kerapatan lamun dan 

kelimpahan makrozoobentos di Perairan Pantai Hijau 

Daun. 

Dasar pengambilan keputusan : 

 Apabila Sig. > 0,05 maka Ho diterima. 

 Apabila Sig. < 0,05 maka Ho ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Spesies Lamun 

Keanekaragaman spesies lamun (Seagrass) di 

Perairan Pantai Hijau Daun dapat membentuk vegetasi 

campuran dengan 4 spesies lamun, diantaranya yaitu 

Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea 

serrulata dan Halophila ovalis. Berikut dapat diketahui 

jumlah tegakan lamun pada lokasi penelitian sebagaimana 

ditunjukkan pada di bawah (Tabel 3) 

Tabel 3. Analisis Jumlah Tegakan Lamun di Pantai Hijau 

Daun, Kabupaten Gresik 

Spesies Lamun Jumlah Tegakan 

(ind) 

Rata-rata 

Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Enhalus acoroides 494 562 176 

Thalasia hemprichii 396 482 146 

Cymodocea serrulata 307 365 112 

Halophila ovalis 57 105 27 

Jumlah 1254 1514  

 

Spesies lamun Enhalus acoroides telah 

mendominasi wilayah Perairan Pantai Hijau Daun dengan 

jumlah rata-rata tegakan yaitu 176 ind. Tingginya frekuensi 

kemunculan lamun Enhalus acoroides menunjukkan bahwa 

lamun tersebut dapat menyesuaikan diri dengan 

karakteristik habitat Perairan Pantai Hijau Daun. Menurut 

Wagey dan Sake (2013), Enhalus acoroides merupakan 

salah satu spesies lamun yang paling umum, banyak 

ditemukan, dan sangat mudah dikenali karena memiliki 

ukuran yang besar daripada spesies lamun lainnya. 

Spesies lamun Halophila ovalis juga dapat 

ditemukan di wilayah Perairan Pantai Hijau Daun. Lamun 

tersebut juga dapat tumbuh pada perairan dangkal dengan 

substrat berpasir (Bratakusuma, et al., 2013). Spesies lamun 

ini merupakan spesies lamun yang memiliki frekuensi 

kemunculan terendah dengan jumlah rata-rata tegakan yaitu 

27 ind dan memiliki ukuran yang relatif kecil dengan 

sepasang helai daun yang berbentuk oval dan mempunyai 

tangkai pada setiap ruas rimpangnya.  

Menurut Juraji et al. (2017), Halophila ovalis 

memiliki laju pertumbuhan yang cepat sehingga masa hidup 

tumbuhan ini lebih singkat. Lebih lanjut, Purnama, et al. 

(2013) menyatakan bahwa daun H. ovalis memiliki umur ± 

25 hari, apabila umur daun lamun tersebut melebihi nilai 

tersebut maka daun H. ovalis akan gugus dan individu 

tersebut dinyatakan mati. H. ovalis merupakan salah satu 

tumbuhan lamun yang menjadi makananan bagi dugong 

(Dugong dugon) dan penyu hijau (Chelonia mydas) 
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(McKenzie dan Yoshida, 2012).  Hal inilah yang dapat 

menyebabkan spesies lamun H. ovalis ditemukan dengan 

frekuensi kemunculan terendah diantara spesies lamun 

lainnya yaitu 162 ind.  

 

Kerapatan Lamun  

Data hasil analisis kerapatan lamun yang 

didapatkan pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Kerapatan Jenis Lamun (ind/m2) di Pantai Hijau 

Daun, Kabupaten Gresik 

Spesies Lamun Kerapatan Lamun 

(ind/m²) 

Stasiun 1 Stasiun 2 

Enhalus acoroides 60 68 

Thalasia hemprichii 48 58 

Cymodocea serrulata 37 44 

Halophila ovalis 7 12 

Jumlah/Stn 152 182 

 

Kerapatan lamun tertinggi terdapat pada stasiun 2 

yang dapat ditunjukkan pada Tabel-4 dengan jumlah 182 

ind/m2, sedangkan pada stasiun 1 diperoleh kerapatan 

sejumlah 152 ind/m2. Hasil kerapatan lamun tersebut 

apabila mengacu pada kategori kerapatan lamun menurut 

Gosari dan Abdul (2012) maka ekosistem lamun pada 

stasiun 1 termasuk berada dalam kategori rapat dimana 

jumlah kerapan lamun pada lokasi tersebut berada dalam 

kategori 4 dengan kisaran kerapatan lamun antara 125-175 

ind/m2. Kerapatan lamun pada stasiun 2 berada dalam 

kategori 5 dimana lamun yang ada pada lokasi penelitian 

tersebut berada dalam kategori sangat rapat dengan jumlah 

kerapatan lamun >175 ind/m2. 

 

 

Gambar 2. Grafik Analisis Kerapatan Lamun di Pantai 

Hijau Daun, Kabupaten Gresik 

Kerapatan spesies lamun tertinggi di Perairan 

Pantai Hijau Daun terdapat pada spesies pertama yaitu 

Enhalus acoroides dengan jumlah kerapatan 60-68 ind/m2. 

Enhalus acoroides telah berhasil mendominasi komunitas 

padang lamun pada kedua stasiun penelitian. Spesies lamun 

ini seringkali ditemukan dengan morfologi daun 

memanjang hingga mencapai ± 20-30 cm. Hal ini sesuai 

dengan tipe substrat berpasir yang ditumbuhi lamun pada 

lokasi penelitian sehingga cocok bagi pertumbuhan lamun 

jenis ini. Arthana (2004) dan Setyawati, et al. (2014) 

mengatakan bahwa Enhalus acoroides dominan hidup pada 

substrat dasar berpasir dan pasir sedikit lumpur ataupun 

pada subtrat dengan campuran pecahan karang mati.  

Tingginya nilai kerapatan lamun Enhalus 

acoroides juga dapat disebabkan kerena spesies lamun ini 

memiliki akar yang kuat dan panjang sehingga mampu 

menyerap makanan dengan baik. Menurut Isabella (2011) 

dan Setyawati, et al. (2014) Enhalus acoroides merupakan 

salah satu spesies lamun yang sangat mudah dijumpai pada 

berbagai wilayah perairan karena sifatnya yang mampu 

bertahan hidup pada kondisi perairan yang keruh dan arus 

yang cukup deras. Tidak seperti spesies lamun lainnya, 

spesies lamun Enhalus acoroides ini tahan terhadap kondisi 

perairan yang keruh karena daunnya yang panjang dapat 

mencapai dekat permukaan air, sehingga proses fotosintesis 

masih bisa berjalan dengan baik. Enhalus acoroides juga 

memiliki kemampuan untuk bertahan hidup pada kondisi 

perairan yang keruh dan dapat membentuk jenis tunggal 

ataupun mendominasi komunitas padang lamun. Hal ini 

menyebabkan Enhalus acoroides melimpah pada kedua 

stasiun penelitian. 

Spesies lamun Halophila ovalis merupakan 

spesies lamun yang memiliki  nilai kerapatan terendah 

dengan jumlah 7 ind/m2 pada stasiun 1 dan 13 ind/m2 pada 

stasiun 2 (Gambar-2). Rendahnya nilai kerapatan lamun 

Halophila ovalis pada lokasi penelitian ini disebabkan 

karena keberadaan spesies lamun ini yang terbatas oleh 

kondisi arus pada lokasi penelitian yang termasuk dalam 

kategori sedang. Setyawati, et al. (2014) menyatakan 

bahwa Halophila ovalis memiliki tingkat kerentanan 

terhadap kondisi arus yang besar tetapi dapat hidup pada 

keadaan minim cahaya matahari. Halophila ovalis 

merupakan spesies lamun yang yang mampu hidup pada 

daerah intertidal yang tidak terpapar sinar matahari secara 

langsung dan pada substrat sedimen halus hingga pecahan 

karang (Isabella, 2011). 

Hasil pengukuran panjang standar, panjang total 

serta berat terhadap ikan beloso (Oxyurichthys microlepis) 

yang diperoleh pada Perairan Morosari sejumlah 138 ekor, 

menunjukan kisaran panjang 14 - 23,9 cm, sedangkan 

kisaran beratnya 5 - 69,99 gram. Hasil selengkapnya 

mengenai frekuensi sebaran pengukuran ikan beloso (O. 

microlepis) berdasarkan panjang dan berat tubuhnya mulai 

dari bulan Mei-Juni dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 

 

Persentase Penutupan Lamun 

Persentase penutupan lamun dapat 

menggambarkan seberapa luas lamun (seagrass) menutupi 

suatu wilayah perairan. Besarnya persentase penutupan 

lamun di suatu perairan menunjukkan hasil yang tidak 

selamanya linier dengan tingginya jumlah tegakan maupun 

jumlah kerapatan jenis lamun karena pengamatan 

penutupan lamun dilihat dari jumlah helai daunnya 

sedangkan kerapatan dilihat dari jumlah tegakan lamun 

(Minerva, et al., 2014). Hasil persentase penutupan lamun 

di Perairan Pantai Hijau Daun dapat disajikan pada (Tabel 

5). 

Hasil analisis persentase penutupan lamun di 

Perairan Pantai Hijau Daun memiliki nilai persentase yaitu 

pada stasiun 1 dengan persentase penutupan sebesar 26% 

dan pada stasiun 2 sebesar 33%. Besarnya nilai persentase 

penutupan lamun pada kedua stasiun penelitian tersebut 

dapat dikategorikan penutupan sedang. Hal ini diperkuat 

dengan pernyataan Rahmawati, et al. (2014) kategori 

penutupan lamun dengan persentase penutupan 26-50% 
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dapat dikategotikan penutupan lamun sedang. Besarnya 

nilai penutupan lamun pada stasiun 2 dapat berkaitan 

dengan jumlah jenis lamun yang ditemukan, dimana pada 

stasiun 2 ditemukan jumlah tegakan/individu lamun yang 

lebih banyak dibandingkan pada stasiun 1 dengan jumlah 

yaitu sebanyak 1.514 ind (stasiun 2). Tenribali (2015) 

mengatakan bahwa disamping jumlah tegakan/individu 

lamun, penutupan lamun di suatu perairan juga dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik daun pada tumbuhan lamun. 

Tabel 5. Persentase Penutupan Lamun (%) di Pantai Hijau 

Daun, Kabupaten Gresik 

Lokasi Persentase 

Penutupan Lamun 

(Seagrass) 

(%) 

Kategori 

(Rahmawati, et al. 

2014) 

Stasiun 1 26 Sedang 

Stasiun 2 33 Sedang 

Total 59  

Rata-rata 29  

 

Spesies lamun yang dapat dijumpai pada kedua 

stasiun penelitian diantaranya yaitu Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata dan Halophila 

ovalis. Lamun Enhalus acoroides merupakan salah satu 

spesies lamun yang memiliki karakteristik daun lebar 

dengan panjang daun dapat mencapai 1 meter. Jenis lamun 

ini juga telah mendominasi wilayah Perairan Pantai Hijau 

Daun, dimana jenis lamun yang memiliki karakteristik daun 

panjang dan lebar cenderung memiliki persentase 

penutupan lamun yang tinggi. Panjang dan lebar daun 

lamun sangat berpengaruh terhadap penutupan lamun pada 

suatu perairan, semakin panjang dan lebar helaian daun dari 

spesies lamun tertentu maka semakin besar kemampuan 

spesies lamun tersebut dalam menutupi substrat perairan 

(Tenribali, 2015). 

 

Kelimpahan dan Keanekaragaman Makrozoobentos  

Kelimpahan dan keanekaragaman 

makrozoobentos di Perairan Pantai Hijau Daun dapat 

dikategorikan dari 2 kelas yaitu kelas bivalvia dan kelas 

gastropoda. Berikut hasil identifikasi kelimpahan 

makrozoobentos (Tabel 6). 

Tabel 6. Hasil Identifikasi Kelimpahan Makrozoobentos di 

Pantai Hijau Daun, Kabupaten Gresik 

Makro-

zoobentos 

Jumlah (ind) Kelimpahan 

Makrozoobentos 

(ind/m²) 

  Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Gastropoda 286 130 104,000 47,273 

Bivalvia 66 42 24,000 15,273 

Jumlah  352 172 128,000 62,545 

 

Kelimpahan makrozoobentos tertinggi dapat 

ditunjukkan pada Tabel-6 dimana pada stasiun 1 diperoleh 

kelimpahan makrozoobentos sebesar 128 ind/m2 dengan 

jumlah total spesies sebanyak 352 individu. Hasil 

kelimpahan makrozoobentos pada stasiun 2 yaitu sebesar 

62,545 ind/m2 dengan total spesies sebanyak 172 individu. 

Nilai kelimpahan makrozoobentos pada kedua lokasi 

penelitian tersebut telah didominasi oleh kelas gastropoda, 

dimana makrozoobentos dari kelas gastropoda tersebut 

memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik terhadap 

kondisi lingkungan yang ada disekitarnya. Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan pendapat Alfitriatussulus (2003), 

dimana banyaknya spesies makrozoobentos pada kelompok 

gastropoda diduga karena penyebaran gastropoda lebih luas 

dan kemampuan adaptasinya terhadap habitatnya juga 

tinggi baik di laut maupun di air tawar dan substrat lunak 

maupun keras. 

Ekosistem lamun merupakan salah satu habitat 

makrozoobentos terutama dari kelas gastropoda untuk 

mencari makan. Leatemia, et al. (2017) berpendapat bahwa 

substrat yang berada di daerah ekosistem lamun memiliki 

banyak kandungan bahan organik yang berasal dari proses 

luruhan daun-daun lamun yang membusuk sehingga 

terperangkap dalam sedimen dasar perairan. Bahan organik 

tersebut dimanfaatkan oleh gastropoda dan bentos lainnya 

sebagai sumber makanannya, sehingga kelompok 

gastropoda dapat ditemukan melimpah pada ekosistem 

lamun. 

Kelimpahan makrozoobentos pada Perairan Pantai 

Hijau Daun didapatkan hasil keanekaragaman 

makrozoobentos dari kelas gastropoda lebih dominan 

dibanding dengan kelas bivalvia. Keanekaragaman 

makrozoobentos tersebut dapat tersaji pada Tabel-7 berikut 

ini : 

Tabel 7. Hasil Identifikasi Keanekaragaman Makro-

zoobentos di Pantai Hijau Daun, Kabupaten Gresik 

Spesies 

Makrozoobentos 

Jumlah (ind) 

Stasiun 1 Stasiun 2 

Bivalvia     

Meretrix lyrata 38 22 

Anadara pilula 28 20 

Gastropoda     

Conus magus 27 18 

Polinices mammilla 37 15 

Rhinoclavis aspera 54 24 

Rhinoclavis vertagus 55 23 

Cerithium coralium 59 24 

Cerithium traillii 44 26 

 

Makrozoobentos yang berhasil ditemukan pada 

ekosistem lamun di Pantai Hijau Daun telah didominasi 

oleh kelas gastropoda dari genus Cerithium. Sesuai dengan 

pernyataan Purba, et al. (2018) bahwa makrozoobentos dari 

genus Cerithium tersebut memiliki habitat pada ekosistem 

lamun dimana membuat gastropoda tersebut mendapatkan 

konsumsi oksigen terlarut yang baik, sehingga membuat 

pertumbuhan dan proses reproduksinya menjadi baik. 

Tingginya frekuensi kemunculan gastropoda pada lokasi 

penelitian dapat dikarenakan spesies tersebut mampu 

beradaptasi dengan kondisi perairan tersebut. Menurut 

Kronenberg (2007), gastropoda dari keluarga Cerithidae 

memiliki penyebaran yang luas dan beragam, mulai dari 
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daerah dengan substrat berlumpur, berpasir, hingga pantai 

berbatu. 

 

Parameter Fisika Kimia Perairan Pantai Hijau Daun, 

Pulau Bawean, Kabupaten Gresik 

Pengukuran parameter fisika-kimia perairan dapat 

disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Parameter Fisika Kimia Pantai Hijau Daun, 

Kabupaten Gresik 

Parameter Satuan Rata-rata 

Hasil 

Pengukuran 

Baku Mutu 
(Kep Men LH 

No. 51, 2004) 

Fisika    

Suhu °C 30 28-30(c) 

Kedalaman meter 1,25 - 

Kecerahan meter 1,25 >3 

Kecepata 

Arus 

m/s 0,12 - 

Kimia    

pH - 8 7 - 8,5(d) 

Salinitas ‰ 30 33-34(e) 

DO mg/L 6,55 >5 

Catatan : 
c Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <2oC 

dari suhu alami. 
d Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <0,2 

satuan pH. 
e Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <5% 

salinitas rata-rata musiman. 

 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika-

kimia perairan dapat menunjukkan kondisi suhu perairan 

30°C, kedalaman 1,25 meter, tingkat kecerahan 1,25 meter, 

kecepatan arus 0,12 m/s, derajat keasaman (pH) 8, salinitas 

30 ‰ dan DO (oksigen terlarut) 6,55 mg/L. Ketujuh hasil 

pengkuran tersebut menunjukkan hasil pengukuran 

parameter fisika-kimia perairan yang masih berada dalam 

kisaran baku mutu air laut untuk organisme laut yang 

ditentukan dalam Kep Men LH No. 51 Tahun 2004. Hal ini 

menandakan bahwa wilayah Perairan Pantai Hijau Daun 

memiliki kualitas perairan yang cukup baik dan mendukung 

bagi pertumbuhan lamun (seagrass) dan makrozoobentos 

sehingga tidak menunjukkan adanya pengaruh yang besar 

terhadap hubungan kerapatan lamun dengan kelimpahan 

makrozoobentos. 

 

Hubungan Kerapatan Lamun dengan Kelimpahan 

Makrozoobentos di Perairan Pantai Hijau Daun, 

Kabupaten Gresik 

Hubungan kerapatan lamun (seagrass) dan 

kelimpahan makrozoobentos yang berada di Perairan Pantai 

Hijau Daun dapat diketahui dengan melakukan uji korelasi 

sederhana (Bivariate Correlation) menggungakan metode 

uji Product Moment/Pearson yang bertujuan untuk menguji 

korelasi/hubungan antara variabel dependen (terikat) dan 

variabel independen (bebas). Hasil analisis hubungan 

kerapatan lamun dengan kelimpahan makrozoobentos 

dapat disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Analisis Hubungan Kerapatan Lamun dengan 

Kelimpahan Makrozoobentos di Pantai Hijau Daun, 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur dengan Uji Korelasi 

Product Moment/Pearson 

   Kelimpahan 

Makrozoobentos 

Kerapatan 

Lamun 

Pearson Correlation -.653* 

Sig. (2-tailed) .021 

N 12 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil uji korelasi Pearson menggunakan software 

SPSS 16.0 pada Tabel-9 di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi <0,05 maka Ho ditolak, artinya adanya 

hubungan antara kerapatan lamun dan kelimpahan 

makrozoobentos di Perairan Pantai Hijau Daun. Hubungan 

antara kerapatan lamun dengan kelimpahan 

makrozoobentos tersebut berada dalam kategori kuat. 

Sesuai dengan hipotesis yang dinyatakan oleh Sugiyono 

(2007) bahwa dengan hasil interpretasi koefisien korelasi 

yang berkisar antara 0,40-0,599 dapat menunjukkan 

hubungan korelasi yang tergolong kuat. Pola sebaran titik-

titik pasangan data pada diagram pancar (scatterplot) 

(Gambar-3) tersebut menunjukkan titik-titik pasangan data 

banyak yang mendekati garis lurus (garis linier) dimana 

hubungan antara kerapatan lamun dan kelimpahan 

makrozoobentos tersebut dapat menunjukkan hubungan 

yang kuat. Setiawan (2011) berpendapat bahwa, apabila 

titik-titik pasangan data tersebut semakin mendekati garis 

lurus (garis linier), maka hubungan keterkaitan antara 

kedua variabel tersebut akan semakin kuat (sinergis). 

Hubungan keterkaitan antara lamun dan 

makrozoobentos juga ditunjukkan dari karakteristik tipe 

substrat berpasir yang dijadikan sebagai habitat lamun dan 

makrozoobentos. Pernyatan ini diperkuat dengan pendapat 

Nurzahraeni (2014) bahwa lamun dapat tumbuh dan 

berkembang biak dengan baik pada substrat pasir, dimana 

dengan jenis substrat berpasir tersebut dapat mempermudah 

lamun untuk menancapkan akarnya ke dalam substrat 

sehingga dapat memungkinkan lamun mampu menyerap 

unsur-unsur hara yang terdapat pada substrat sedimen, 

dimana subtrat tersebut menjadikan sumber makanan bagi 

lamun. Sari, et al. (2018) menyatakan bahwa tipe substrat 

berpasir dapat mempermudah makrozoobentos dalam 

mendapatkan suplai nutrisi dan air yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidupnya.  

Hubungan kerapatan lamun dan kelimpahan 

makrozoobentos yang ditunjukkan pada Tabel-9 memiliki 

arah garis linier yang negatif (-) artinya semakin tinggi nilai 

kerapatan lamun, maka semakin rendah kelimpahan 

makrozoobentos pada lokasi penelitian. Sesuai dengan 

pendapat Alhusin (2003) bahwa nilai negatif (-) 

menunjukkan bahwa adanya suatu hubungan negatif 

dimana ketika terjadi perubahan pada salah satu variabel 

dan diikuti perubahan variabel yang lain dengan arah yang 

berlawanan (X naik Y turun). Hubungan negatif antara 

kerapatan lamun dan kelimpahan makrozoobentos juga 

dapat dilihat dari diagram pancar (scatterplot) pada 

Gambar-3, dimana diagram tersebut menunjukkan garis 

linier yang semakin menurun artinya menunjukkan 

hubungan yang negatif. Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
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Junaidi, et al. (2017), dimana hubungan kerapatan lamun 

terhadap kelimpahan makrozoobentos di Perairan Selat 

Bintan Desa Pengujan Kabupaten Bintan Provinsi 

Kepulauan Riau memiliki hubungan yang sedang dan 

berkorelasi negatif atau berbanding terbalik. 

Tingginya kerapatan lamun pada lokasi penelitian 

dapat menyebabkan ruang lingkup yang digunakan 

makrozoobentos untuk beraktifitas akan semakin berkurang 

karena telah ditutupi oleh akar-akar lamun yang padat 

terutama pada jenis Enhalus acoroides yang memiliki akar 

yang kuat dan panjang. Hal ini sesuai dengan kondisi 

lingkungan pada lokasi penelitian, dimana pada kedua 

lokasi penelitian tersebut telah didominasi tumbuhan lamun 

dengan jenis Enhalus acoroides. Syari (2005) berpendapat 

bahwa kerapatan lamun yang terlalu tinggi dapat 

menghambat aktivitas makrozoobentos terutama dalam 

filum moluska karena sistem perakaran lamun yang padat 

dimana dapat membuat habitat bagi makrozoobentos untuk 

tumbuh dan berkembang biak akan semakin berkurang 

sehingga tidak ada ruang yang ideal untuk pergerakan 

moluska.  

Nilai determinansi (R2) menunjukkan bahwa 

kerapatan lamun berpengaruh terhadap kelimpahan 

makrozoobentos sebesar 42,63%, sedangkan 57,37% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain (Gambar-3). Menurut 

Sari, et al. (2018) keberadaan makrozoobentos pada 

ekosistem lamun tidak bergantung sepenuhnya pada 

keberadaan vegetasi lamun. Faktor lingkungan seperti suhu, 

kecepatan arus, salinitas dan substrat juga dapat 

mempengaruhi pola distribusi dan kelimpahan 

makrozoobentos pada ekosistem lamun. Junaidi, et al. 

(2017) mengatakan bahwa faktor ekologis yang dapat 

mempengaruhi struktur komunitas makrozoobetos 

diantaranya yaitu tipe substrat dasar dan kondisi parameter 

salinitas perairan. Terjadinya perubahan kondisi salinitas 

suatu perairan juda dapat mempengaruhi terhadap pola 

penyebaran makrozoobentos dimana setiap organisme laut 

memiliki kemampuan untuk bertoleransi terhadap 

perubahan salinitas yang relatif kecil dan perlahan. Menurut 

Tenribali (2015), terjadinya penurunan salinitas juga dapat 

menyebabkan terhambatnya proses fotosintesis pada lamun 

dan pertumbuhan makrozoobentos. 

 

Gambar 3. Grafik Hubungan Kerapatan Lamun dan 

Kelimpahan Makrozoobentos di Pantai Hijau Daun, 

Kabupaten Gresik 

Kustiyarini dan Djaja (2011) mengatakan bahwa 

parameter lingkungan seperti suhu dan kecepatan arus juga 

dapat mempengaruhi pola penyebaran makrozoobentos 

dimana suhu dapat membatasi pola penyebaran 

makrozoobentos, sedangkan kecepatan arus dapat 

berpengaruh terhadap distribusi organisme yang hidup di 

dalam substrat yaitu makrozoobentos karena semakin cepat 

arus maka semakin besar kemungkinan terjadi kekeruhan. 

Kondisi arus yang tenang sangat baik untuk 

makrozoobentos, begitu juga sebaliknya adanya 

peningkatan arus akan menurunkan kepadatan 

makrozoobentos (Nurlinda, et al., 2019). Kondisi kecepatan 

arus pada lokasi penelitian dapat berkisar antara 0,10 m/s - 

0,13 m/s dimana kondisi tersebut dapat dikategorikan 

sebagai kecepatan arus yang sedang. Kecepatan arus 

tersebut tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan 

terjadinya kekeruhan pada lokasi penelitian, sehingga dapat 

mengganggu proses pertumbuhan dan perkembangbiakan 

lamun dan makrozoobentos pada lokasi penelitian. 

Kondisi suhu pada lokasi penelitian yaitu berkisar 

antara 29-31 oC, dimana dengan kisaran suhu tersebut 

merupakan kisaran suhu optimum bagi pertumbuhan 

makrozoobentos. Tenribali (2015) menyatakan bahwa suhu 

optimum bagi pertumbuhan makrozoobentos yaitu 28-31 
oC. Kondisi suhu perairan yang mencapai 31 oC maka dapat 

menjadi salah satu penyebab rendahnya jumlah kelimpahan 

makrozoobentos pada lokasi penelitian. Nurlinda, et al. 

(2019) menyatakan bahwa suhu perairan merupakan salah 

satu faktor pembatas yang dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup, aktivitas metabolisme, pergerakan 

maupun penyebaran organisme laut seperti 

makrozoobentos. 

Faktor luar lainnya yang dapat mempengaruhi 

rendahnya kelimpahan makrozoobentos diantaranya yaitu 

adanya aktivitas manusia yang mengambil makrozoobentos 

seperti siput ataupun kerang-kerangan untuk dikonsumsi 

sehingga menyebabkan terganggunya habitat 

makrozoobentos dan kelimpahannyapun juga akan semakin 

rendah. Oleh karena itu, hasil uji korelasi hubungan 

kerapatan lamun dengan kelimpahan makrozoobentos 

menunjukkan hubungan yang negatif, dimana semakin 

tinggi nilai kerapatan lamun maka semakin rendah nilai 

kelimpahan makrozoobentos. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data, 

pertumbuhan ikan beloso (O. microlepis) di Perairan 

Morosari mempunyai nilai L∞ sebesar 13,49  cm. 

Pertumbuhan ikan ditentukan oleh faktor makanan [3]. 

Pertumbuhan biota dipengaruhi oleh kebiasaan makan ikan, 

sedangkan kebiasaan makan ikan dipengaruhi oleh faktor 

lingkungannya [9]. Pertumbuhan panjang ikan beloso (O. 

microlepis) di Perairan Morosari dengan L∞ sebesar 13,49 

cm lebih kecil dari pada pertumbuhan ikan family gobiidae 

yang lain yaitu ikan Gobius vittatus yang didapatkan dari 

Laut Adriatic Utara yang memilik L∞ sebesar 50,13 cm 

[10]. Hal ini berarti bahwa waktu yang dibutuhkan untuk 

bertambah panjang oleh ikan beloso (O. microlepis) yang 

ada di Perairan Morosari lebih lama dari pada ikan G. 

vittatus di Laut Adriatic. Pertumbuhan ikan beloso (O. 

microlepis) berkaitan erat dengan kondisi lingkungannya. 

Selanjutnya ditambahkan, L∞ yang dicapai oleh ikan 

beloso di Perairan Morosari menunjukkan bahwa ikan 

tersebut memanfaatkan daerah-daerah perairan tersebut 

sebagai habitat untuk periode waktu yang cukup lama atau 

hampir seluruh siklus hidupnya. Dengan demikian, panjang 

yang dicapai oleh ikan beloso tersebut terkait erat dengan 

y = -0.3243x + 473.9

Korelasi (r) = -0,6529

Determinansi (R²) = 0.4263
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daya dukung lingkungan khususnya kualitas perairan dan 

jumlah maupun jenis makanan. 

 

KESIMPULAN 

Kondisi kerapatan pada lokasi penelitian tergolong 

dalam vegetasi campuran (mixed vegetation) dimana dapat 

ditemukan lebih dari 1 spesies lamun. Kerapatan lamun 

pada stasiun 1 menunjukkan kategori rapat dengan nilai 

kerapatan sebesar 152 ind/m2, sedangkan persentase 

penutupan menunjukkan nilai sebesar 26% dengan kategori 

penutupan sedang. Pada stasiun 2 dengan nilai kerapatan 

lamun sebesar 182 ind/m2 menunjukkan kategori sangat 

rapat, sedangkan nilai persentase penutupan yaitu 33% 

menunjukkan kategori penutupan sedang. Sementara 

kondisi kelimpahan makrozoobentos pada stasiun 1 

ditemukan kelimpahan makrozoobentos sebesar 6,67 

ind/m2 sedangkan pada stasiun 2 ditemukan kelimpahan 

makrozoobentos sebesar 3,88 ind/m2. Sehingga, 

berdasarkan hasil analisis korelasi tentang hubungan 

kerapatan lamun dengan kelimpahan makrozoobentos di 

Perairan Pantai Hijau Daun dengan uji korelasi Product 

Moment/Pearson menggunakan software SPSS 16.0 

menunjukkan adanya hubungan antara kerapatan lamun dan 

kelimpahan makrozoobentos yang kuat dengan nilai 

korelasi 0,653 dan menunjukkan arah negatif (-), dimana 

semakin tinggi nilai kerapatan lamun, maka kelimpahan 

makrozoobentos akan semakin rendah. 
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